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Abstrak
 

Berat badan lahir rendah (BBLR) menjadi penyebab kematian neonatal terbanyak tiap tahunnya di

Indonesia, dengan rata-rata kasus BBLR adalah 6,98%, berada di bawah target RPJMN 2015–2019.

Beberapa studi menunjukkan kehamilan tidak diinginkan (KTD) merupakan salah satu faktor yang

berpengaruh signifikan terhadap BBLR. KTD di Indonesia mengalami kenaikan dari 14% (2012) menjadi

15% (2017). KTD harus dapat dicegah, dan mencegahnya bertujuan untuk meningkatkan kesehatan ibu,

SDGs ke-5. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara KTD dengan kejadian BBLR di

Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional dan menggunakan

data SDKI 2017. Analisis bivariat dan multivariat digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel

independen dan dependen serta hubungannya setelah mengontrol variabel kovariat. Didapatkan, ibu dengan

KTD memiliki risiko 1,80 kali memiliki bayi BBLR dibanding ibu dengan KTD. Diketahui bahwa terdapat

variabel interaksi diantara hubungan variabel KTD dengan BBLR, yaitu variabel indeks kekayaan rumah

tangga. Serta terdapat variabel confounder pada hubungan kedua variabel tersebut, yaitu frekuensi ANC.

Jika disimpulkan, terdapat hubungan yang signifikan antara KTD dengan kejadian BBLR setelah dikontrol

oleh variabel kovariat, yaitu indeks kekayaan rumah tangga dan frekuensi ANC.  

......Low birth weight (LBW) is the most common cause of neonatal death each year in Indonesia, with an

average LBW case of 6.98%, which is below the target of the 2015–2019 RPJMN. Several studies have

shown unintended pregnancy is a factor that has a significant effect on LBW. Unintended pregnancy in

Indonesia has increased from 14% (2012) to 15% (2017). Unintended pregnancy must be prevented aims to

improve maternal health, that is the 5th SDGs. This study aims to determine the relationship between

unintended pregnancy and the incidence of LBW in Indonesia. This research is a quantitative study with a

cross-sectional design and uses data from the 2017 IDHS. Bivariate and multivariate analysis were used to

determine the relationship between the independent and dependent variables and the relationship after

controlling the covariate variables. It was found that mothers with unintended pregnancy had 1.80 times the

risk of having LBW babies compared to mothers with desired pregnancies. It is known that there is an

interaction variable between the relationship between unintended pregnancy and LBW, namely the

household wealth index. And there is a confounder variable in the relationship between the two variables,

namely the ANC frequency.
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